








“seseorang memahami - dengan baik apa  yang diharapkan pada .
'peker]aannya Selain tiga faktor - tersebut, banyak faktor lam yang :

: L empengaruhi kinerja seseorang. -

. Menurut ‘Timple ada enam faktor eksternal yang menentukan-

kinetja seorang pegawai atau karyawan yaitu - lingkungan, . perilaku
manajemen, ]abatan penilaian kinerja, umpan balik -dan administrasi -
pengupahan.® Armstrong dan Baron secara lengkap menjelaskan bahwa
empat faktor yang mempengaruhi kinerja yaltu 1) ‘Faktor personal
“(keterampilan individual, kompetensi, motivasi dan komitmen), 2) Faktor
kepemimpinan (Iualitas dari pemberian ‘motivasi, Bimbingan dan
dorongan yang diberikan oleh pimpinan), 3) Faktor system -(Sistem
. pekerjaan. Dan Fasilitas yang diberikan organisasi), 4) Faktor situasional
(Perubahan dan penekanan dari faktor internal dan Perubahan dan
penekanan dari faktor eksternal).” s

Kinerja adalah perilaku atau’ respon yang memben hasll yang

mengacu kepada apa’ yang kita ker)akan ketlka mendapat suatu tugas.
Kinerja menyangkut semnua keglatan atau’ tmgkah laku yang kita alami,
jawaban yang kita buat untuk memberi hasil -atau tujuan. Terkadang
_kinetja hanya berupa respon’ tetapi- biasanya memberi hasil.’Kinerja
dapat dipandang dari sudut Kepala Sekolah, menyangkut ‘bagaimana
instruksinya dapat- membenkan arahan’ berkaitan dengan aspek-aspek
tersebut di atas kepada siswa.' Hal tersebut menun]ukkan take-give antara
_-atasan dan bawahan sehmgga kombma51 kmer]a dan instruksi akan dapat
-dilakukan oleh seorang pemimpin. -

" Penelaahan kinetja selain dilihat dan aspek has11 mencakup pula
mana]emen individu, sistem ' pengajaran. -administrasi, - serangkaian
perencanaan, serta aturan main- sistem adminiStrasi. Hal tersebut
: dlgunakan sebaga1 dasar proses pemlalan atau. mengukur kemampuan
anggota’ organisasi’ sehingga cakupan tersebut dalam menilai suatu
proses dan hasil kerja seorang karyawan atau: pegawai ‘dapat dllakukan
dalam suatu aturan administratif yang sistematis.-

Dalam kaitannya dengan kinetja Kepala’ Sekolah pada dasarnya
terfokus . pada perilaku - Kepala - Sekolah. di - ‘dalam  melaksanakan
peker}aannya Demikian pula’ perihal kmer;a Kepala Sekolah adalah
se]auhmana kmer]a tersebut dapat’ membetikan pengaruh kepada guru
dan siswa.”” Hal ini karena'secara spe51ﬁk tujuan kinerja mengharuskan
.para: Kepala Sekolah - membuat keputusan khusus  sehingga tujuan
* kegiatan proses kegiatan bela]ar-menga]ar dapat dmyatakan dengan jelas

dalam bcntuk tmgkah laka. B :

~, Pada konteks lain, manakala kmer]a dlpandang dan sudut
pendldlkan atau berbasis. pendldlkan lebih merupakan perluasan dar
‘suatu tujuan pembela]aran yang berorientasi pada tingkah laku. Begitu
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_pula dalam pendidikan yang didasari kinerja sangat’baik atau tepat
diterapkan untuk mata pelajaran dimana perilaku-perilaku yang tampak.
dideskripsikan atau dinilai melalui tes kinerja."” Hal-hal yang tampak' o
.dapat dideskripsikan melalui penampﬂan Kepala Sekolah sehari-hari
_sehingga dilihat oleh guru dan siswa dar berbagai efekt1v1tasnya
Beberapa - efektivitas tersebut di antaranya: Kegiatan sebelum’ bekerja, -
- Kegiatan selama bekerja, Kegiatan selama dalam proses bekerja dan
Kegiatan tentang keterlibatan Kepala Sekolah dalam masyarakat pendldlk ,
atau lingkungannya secara lebih luas." )
Secara umum terdapat dua aspek kmer]a yaitu . cﬁslensl dan .
. efektivitas. Efisiensi adalah perbandingan antara hasil yang dicapai -

dengan usaha yang dikeluarkan, sedangkan efektivitas adalah

- perbandingan antara hasil yang dicapai dengan hasil yang diharapkan."”

- Berdasarkan penjelasan dan batasan beberapa pengcrnan di atas, maka L
.yang d1paka1 sebagai konsep kinerja dalam penelitian ini adalah pcnlaku{ o

seseorang dalam melaksanakan tugas yang diembankan kepadanya yang
dapat diukur dengan tingkat intensitas seseorang dalam melakukan ' .
‘tugasnya.

Kepala Sekolah berperan sebagai figurehead yakm peranan yang
dilakukan Kepala Sekolah untuk mewakili organisasi sekolah yang
dlplrnpmnya di dalam setiap kesempatan dan persoalan yang timbul

secara formal. Kepala Sekolah juga berperan sebagai pemimpin (/eader), o

'yang berarti melakukan hubungan interpersonal dengan yang
dipimpinnya yaitu guru dengan melakukan fungsi pokok di antaranya’
"' memimpin, memotivasi, mengembangkan dan mengendalikan situasi dan
, proses belajar-mengajar serta Kepala Sekolah berperan sebagai pe]abat

perantara yakni melakukan peranan yang berinteraksi dengan pembantu -

" Kepala Sekolah, guru-guru penga]ar guru bimbingan dan penyuluhan,
pegawai sekolah dan pegawai lainnya yang berada di lingkungan sekolah
“dan di luar hngkungan sekolah yang dipimpinnya untuk mendapatkan
informasi."® :
"~ Kepala Sekolah sebagai pemimpin pendldlkan pada sckolah yang .
dipimpinnya adalah juga sebagai administrator pendidikan. Setiap Kepala
Sekolah harus menjalankan kewajiban- kewapban yang digariskan oleh
'atasannya Ia terampil dalam hubungan dengan masyarakat Juga
"menangani masalah keuangan, petlengkapan, alat pengajaran, fasmtas
kesehatan serta kesejahteraan keluarga sekolah dan pemehharaan Di-
~dalam menjalankan tugas, Kepala Sekolah adalah seorang permrnpln
" (manager) yang perlu mengetahui fungsi- fung51 manajemen. Kepala

' Sekolah harus membuat suatu perencanaan sekolah setiap tahunnya,

‘Perencanaan program sekolah tersebut yang menyangkut tujuan yang
dicapai, materi belajar baik yang bersifta akademis maupun yang bersifat .
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, praktis, serta perencanaan tenaga pendidik baik yang ada maupun yang - -

‘harus dikontrak dari luar seperti tenaga pengajar keterampllan Selain

- .sebagai administrator, Kepala Sekolah selaku’ supervisor juga  bertugas
~ menyelenggarakan supervisi mengenal (Tugas dan tanggung]awab yang

harus . dilaksanakan, Prinsip-prinsip =~ dan  faktor-faktor - : yang
mempengaruhinya, Fungsi sekolah sebagai supervisor pendidikan dan
- .Pembagian tugas pekerjaan kepada guru).” Dalam hal lain juga dapat

- . dikatakan bahwa Kepala Sekolah adalah orang yang selalu melakukan

bimbingan kepada guru-guru di sekolah yang dxplmpmnya Tidak heran

“lagi, keberhasilan. suatu sekolah dalam meraih prestasi dalam bentuk
output sekolah salah satunya. dltentukan oleh Kepala Sekolah sebagai
A permmpm sekolah tersebut. :

Dengan = demikian - dapat. d1deﬁms1kan bahwa kinerja Kepala
.Sekolah adalah intensitas pelaksanaan tugasnya sebagai- Kepala Sekolah
.yang’ dapat ditunjukkan dengan intensitas melaksanakan kegiatan sebagai
_pendidik, menejer, administrator, supervisor, pemimpin dan motivator.

Hakikat Motivasi Kerja
Pengertlan motivasi menurut Terry adalah kemgman seseorang
yang merangsangnya untuk melakukan tindakan tertentu” Demikian
~pula’ dengan Wahjosumidjo ~mengatakan bahwa motivasi adalah
' dorongan ker]a yang timbul pada diri seseorang untuk berperilaku dalam
mencapai tujuan - yang telah’ dltetapkan Pendapat Terry dan
Wahjosumidjo tersebut menggambarkan bahwa motivasi merupakan
‘salah satu faktor yang dapat mendorong seseorang. untuk melakukan
sesuatu kegiatan untuk mencapai tujuannya. Sedangkan menurut Riegel
dan Slocum, jika diteliti dengan seksama, maka motivasi pada hakikatnya
“merupakan terminologi umum yang memberikan makna, daya dorong,
keinginan, ~kebutuhan serta kemauan? Pengertian tersebut - juga
“bermakna bahwa motivasi akan timbul apabila adanya suatu keinginan
serta kebutuhan. Kebutuhan. tersebut merupakan rangsangan atau
- dorongan untuk melakukan tindakan tertentu.
‘ Dari kajian teori di atas dapat dikatakan bahwa motivasi di satu
'plhak tampak sebagai kebutuhan dan sekahgus sebaga1 pendorong yang
dapat menggerakkan semua potensi, baik tenaga ker]a ‘maupun
‘sumberdaya lainnya. Di lain pihak tampak’ bahwa motivasi rnerupakan
Suatu langkah positif dalam menggerakkan daya dan potensi tenaga ketja
‘agar secara ‘produktif mencapai ‘suatu tujuan yang telah ditetapkan.
Dengan ‘demikian dapat dxs1rnpulkan bahwa motivasi kerja  Kepala
‘Sekolah 'dalam penelitian ini adalah dorongan dan usaha di dalam did
-manusla guna - men]alankan tugas sebagai Kepala Sekolah yang
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dilaksanakan secara sistematis, berulang-ulang dan  progresif uhmk
mencapai tujuan. Motivasi yang tinggi di dalam -diri ‘manusia akan

menghasilkan dorongan dan usaha yang kuat dalam mencapai tujuan'
yang diharapkan. Dengan indikator dorongan untuk suskses, dorongan S

~untuk berprestasi, dorongan untuk bekerja keras, dorongan . menyatu
dengan tugas, usaha dalam mencapai tujuan, usaha memperoleh. umpan -

balik, usaha mencapai keunggulan kerja dan usaha memngkatkan‘

keterampﬂan

' ‘Hakikat Disiplin Ketja

D1t1n]au dari asal katanya, disip/in berasal dan kata latln disciplina o

yang artinya lathan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta -
pengembangan tabi'at?* Kata diseiplina diturunkan dari kata kerja discére
‘artinya mengajar mendidik dan mengembangkan.' Jadi dalam hal ini
pengertian disiplin berkaitan dengan pengembangan 51kap yang layak
terhadap pekerjaan.

Menurut Newstorm dan Davis disiplin- ker]a adalah tmdakan
manajemen untuk menegakkan standar organisasi® Gomez-Mejia,-
- Balkin dan Cardy mengemukakan bahwa disiplin pegawai adalah alat
yang . dimiliki mana]emen yang digunakan untuk mengkomumkamkan

o kepada pegawal bahwa mereka perlu mengubah perilaku menjadi’standar

yang baku® Newstorm dan Davis menyebutkan adanya dua- macam
disiplin. yaitu disiplin preventf dan korektf.” DlSlp].ln prevennf adalah -
tindakan yang dilakukan untuk mendorong pegawai mentaati standar dan
peraturan sehmgga tidak terjadi pelanggaran. Disiplin preventf bertujuan
mendorong pegawa1 untuk memiliki disiplin diri. Dengan cara semacam
_ itu, para pegawai akan berusaha menegakkan disiplin. diri. sendiri
‘ketlmbang pemaksaan dari pimpinan, Cherrington; . menyebutkan -
tindakan semacam itu sebagai pendekatan disiplin yang bersifat positif.**
Pendisiplinan harus dilakukan dengan segera. ]1ka pendisiplinan

dilakukan segera setelah dilakukan pelanggaran, pegawai melihat adanya k

“keterkaitan  peristiwa  tersebut  karenanya dapat = memperkecil

- kemungkinan terjadinya pelanggaran di masa datang. Peringatan

merupakan hal yang penting. Kaidah ini mengharuskan: adanya- |
pemberitahuan peraturan kepada seluruh pegawai.  Diperlukan adanya
. pendisiplinan  yang konsisten, karena konsistensi merupakan -bagian

. penting dari keadilan. Tidak adanya konsistensi menyebabkan pegawai -

merasa mendapatkan perlakuan yang diskriminatf. Kaidah. penyengat
juga mensyaratkan bahwa pendisiplinan dilakukan tanpa memperhatikan -
pihak yang diberikan tindakan. Perasaan suka atau tidak suka.penyelia
tidak ' relevan dengan tindakan disipliner. Pendisiplinan. yang efektif
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memisahkan nndakan yang salah dar sxkap seseorang mengenal d1r1 )

pegawal sebagai manusia. . :

" 3. Sementara itu Gibson, Ivancev1ch dan Donnelly J menambahkan
, sbcberapa syarat dalam pelaksanaan tindakan d1$1phner berupa hukuman
- agar efektf - yaitu penentuan : waktu  (#iming), intensitas (mtengy)

- penjadualan (schedniing) dan - kejelasan ‘alasan (darifying the - reason).”

- Penentuan waktu yang dimaksudkan disini sama dengan istilah immediate
seperti yang dikemukakan ~Cascio yaitu hukuman dapat " segera
dilaksanakan setelah ada tanggapan dari yang perlu dihukum. ,

De Cenzo dan Robbins mengemukakan' bahwa disiplin -adalah
suatu keadaan dalam organisasi yang memiliki keteraturan sehingga para
pegawainya: bertingkah laku sesuai. dengan peraturan dan perilaku yang

~ diterima  dalam - organisasi *Sedangkan’ menurut ‘pendapat Suditjo
‘mengemukakan bahwa d151phn adalah ketaatan kepada apa yang menjadi
ketentuan dalam suatu organisasi,” tertulis maupun tidak tertulis tanpa

memakai perasaan, hanya berdasarkan keinsyafan dan kesadaran karena

"tanpa adanya ketaatan, maka ketentuan dan tu]uan orgamsa51 ndak akan
tercapal !

Disiplin dllatarbelakang1 oleh rasa yakm tcrhadap m1a1 nilai, sadar
akan kedudukan diri, sadar akan tujuan yang hendak d1capa1 sehingga
memiliki kesanggupan ‘untuk - menghayati- aturan-aturan yang berlaku.
‘Kondisi. semacam ini kemudian melahirkan perilaku taat yang “rasional,

- sadar, tidak emosional dan taat tanpa pamrih. Dengan demikian dapat

- - dikatakan bahwa disiplin merupakan kualitas psikologis yang t1mbul dan

serangkalan kesadaran, namun tidak terwu]ud

- Pada dasarnya, para pegawai. menyadari bahwa ‘ketaafan ' ddn
l\epatuhan terhadap peraturan-peraturan ‘dan’ norma-niorma itu -dapat
memngkatkan produktivitas ketjanya. Disiplin dilihat- dari segi- kegiatan

. manajemen bertu)uan untuk menjalankan berbagai standar perilaku atau

- aturan :organisasi .sebagai tindakan manajemen (pimpinan) untuk

memenuhi standar-standar organisasi. Disiplin adalah salah satu tipe dari

pelatihan untuk - memperbaiki dan membentuk sikap' serta perilaku

Kepala Sekolah sehingga: mereka mau beker]a sama dan berpresta51

dengan baik.* B

Untuk menlngkatkan mentahtas ker]a Kepala Sekolah ‘dalam
menjalankan tugasnya perlu dilakukan pembinaan disiplin kerja. Hal ini
dimaksudkan  agar- setiap- Kepala Sekolah" menyadari kewajiban serta
tanggungjawabnya. Dengan demikian ia akan mematuhi peraturan yang
telah - ditetapkan * dengan ~penuh kesadaran sehingga pelanggaran-
pelanggaran - yang - dilakukan dapat  dikurangi. Kewajiban dan

- tanggungjawab yang ia lakukan dengan penuh’ kesadaran tersebut pada

akhirnya berhubungan dengan kmer] anya.
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Sebenarnya disiplin adalah mencakup. teknik- teknik yang dldlsam
~untuk mengontrol atau mendidik sesuatu yang bersifat menunduk atau

menurut, bukan berart mehpuu beberapa hukuman badani atau bahkan

- beberapa hukuman yang lainya.” Hurlock mengemukakan-disiplin adalah
~bagian dari suatu perilaku yang baik yang dapat menyesuaikan: dm
dengan aturan-aturan yang ada.* lebih lanjut Hurlock memberikan suatu
_ kriteria terhadap disiplin seperti tata tertib, perlakuan hukuman - dan ;
ganjaran.” Howell memberikan pengertian -disiplin yaltu segala macam

aturan yang ditetapkan untuk thaatl oleh seluruh plmpman maupun -

anggota dalam sebuah organisasi® : s :
: -Berdasarkan pengertian di atas, jelas nampak bahwa yang men]adJ -
faktor pokok di dalam disiplin adalah adanya kesadaran dan kemsyafan ‘
'.terhadap [peraturan-peraturan atau ketentuan yang berlaku dalam suatu-

- organisasi. Dengan kata lain disiplin adalah kepatuhan' dan ketaatan .
kepada lembaga atau organisasi atas apa saja yang menjadi ketentuannya_

_yang didasarkan pada keinsyafan dan kesadaran dari dalam d1r1 sendm; '
. dan bukan berdasarkan unsur paksaan. b S
Pada penekanan definisi yang telah dikemukakan bahwa pengeman
disiplin lebih kepada seperangkat alat yang berupa .peraturan dan-
kebijakan yang dibuat oleh manajemen. Tujuan dari pembuatan aturan
atau kebijakan tersebut adalah untuk alat pengawasan terhadap perilaku
atau kinerja yang sesuai dengan aturan dan kebijakan organisasi tersebut.

Berdasarkan pengertian dan teori di atas maka yang dimaksudkan * |

| disiplin-ketja adalah kepatuhan dan ketaatan seseorang terhadap aturan
yang berlaku, baik tertulis maupun tidak yang berhubungan dengan tugas

atau pekerjaannya, meliputi kepatuhan terhadap waktu kepatuhan’ R

‘ kepada atasan dan ketaatan kepada tata tertib.

Haklkat Pengetahuan Kepemimpinan Pendidikan ~ © |
Pengetahuan merupakan segenap apa yang diketahui manusia
_mengenai suatu obyek tertentu.”’ -

‘Pengetahuan merupakan . hasﬂ dari’

proses  berpikir yang dilaksanakan secara aktf, melalui kajian

‘pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi,
komparasi, kombinasi dan abstraksi®® - Selanjutnya pengetahuan "
mempunyai ciri-ciri yang spesifik mengenai apa (ontologi), bagmmana
. (epistemologi) dan untuk apa (aksio/sg) pengetahuan tersebut di susun.’

‘ Roth dan Galis mengatakan, bahwa pengetahuan secara sederhana
- dimaksudkan sebagai keyakinan seseorang akan sesuatu hal** Apabila.
- seseorang mengetahui sesuatu hal, maka ia akan meyakininya ‘dan .

.bertindak sesuai dengan keyakinannya itu. Jadi, keyakinan merupakan

unsur yang mendorong timbulnya suatu tindakan.
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- Bloom mengemukakan bahwa pengetahuan sebagai- hasil belajar -
termasuk ranah kognitif yang aspeknya terdiri dari enam domain: yaltu
(1) pengetahuan, (2) pemahaman, (3) aplikasi; (4) analisis dan (5) sintesis.
- Selanjutnya Bloom menglklasifikasikan pengetahuan menjadi tiga kategoti
- yaitu:. (Pengetahuan khusus yakni pengeman definisi: dan pengetahuan

- . -tentang . fakta, Pengetahuan mengenai cara ‘memecahkan masalah,
/. meliputi: pengetahuan tentang  kebiasaan, kecenderungan, klasifikasi,

. kriteria dan metode dan Pengetahuan yang bersifat universal dan abstrak,

~ . meliput pengetahuan tentang prinsip, teori dan stuktur),” -

- Pengertian kepemimpinan - menurut -Rodd, "Leadership ~can be

- described as a process by which one personates certain .rtandarzir.andvexpectatz'om and
S zrﬂuenm the - actions (J others to. bebave in what -is considered . a . desirable

. is any contribution to-the establishment and attainment . of group  purposes

- direction.* Pcngeman ini mengandung arti, bahwa- kepermmpman dapat
";,‘dxgambarkan sebagai - suatu~ proses dimana seseorang mempengaruh1
. -orang lain untuk berperilaku sesuai dengan diarahkannya. ‘ :
‘ _ Selan]utnya Newell -~ memberi - definisi " serupa tentang
_ kepermmpman "Leadership may be defined as a process through which persons. or
- group intentionally ngf/ueme others in the development and attainment of group or
 organizational goals™’  Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai suatu
proses terus menerus yang mana individu atau kelompok dengan sengaja
mempengaruh1 orang lain dalam perkembangan dan pencapaian tujuan
.organisasi atau kelompok tersebut. .
- Pendapat tersebut -di atas diperkuat Gardner sebagai berikut:

vz."Leader.r/sz Is the process of persuasion or example by which an individual (or
. leadership team) induces:a group to pursue objectives. held ky the leader-or shared by
_the leader and bis or her followers"* Pendapat ini mengatakan, bahwa
~ kepemimpinan - adalah proses membujuk oleh seseorang - yang
menyebabkan suatu- kelompok “mengikuti tu]uan yang dlselenggarakan
- oleh pimpinan dan para pengikutnya. . - : ~ :
D Wiles secara ‘singkat - mendefinisikan kepemlmpman dan sudut
o pandang yang agak berbedadan pengertiannya lebih luas dari pcndapat
+ para ahli yang telah disebutkan sebelumnya. Wiles menjelaskan ' "leadership
1H5
Pendapat. ini memandang kepemimpinan bukan sebagai satu kesiapan,
" kemampuan, atau energi belaka, tetapi lebih menekankan kepemimpinan
sebagai ‘satu sumbangan dari setiap orang yang bermanfaat di dalam
. penetapan dan pencapaian tujuan kelompok secara bersama.
Setelah' dipahami pengertian pokok tentang. kcpcmlmpman yang
. bersifat’ ~definitif, -maka  dapat: dlpersemplt pembahasan - yaitu

- kepemimpinan yang dimiliki oleh mereka yang bergerak dalam lapangan

~'pendidikan - dan “pengajaran. - Dengan menyebutkan ",éepemzmpman
pendidikan", maka di samping menjelaskan dimana kepemimpinan itu
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Metodolog1 Penelitian : R
- ‘Penelitian ini bertu]uan untuk mengetahul hubungan dan ‘masing-
masmg variabel antara lain: “
" " a. Hubungan antara motivasi I\erja dengan klner]a Kepala Sekolah.’
- b.  Hubungan antara disiplin ketja dengan kinerja Kepala Sekolah.
~ ¢.. Hubungan antara pengetahuan kepemlrnpman pendldlkan dengan
- - kinerja Kepala Sekolah.
~d. Hubungan motivasi- kerja, disiplin - ker]a dan pengetahuan
: kepemlrnpman pendidikan dengan kmer)a Kepala Sekolah

‘1... Tempat dan Waktu Penelman :
i Penelitian ini dilakukan di Sekolah Lan]utan ngkat Pertama
‘ _Negen (SLTPN) Se-Kabupaten Serang pada tahun 2003- 2004

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan vanabel bebas adalah motivasi
kerja, disiplin kerja dan pengetahuan  kepemimpinan  pendidikan,
sedangkan variabel tetikat adalah kinerja Kepala Sekolah.

‘3. Populasi dan sampel :

" Populasi target dalam penehtmn ini adalah semua Kepala Sekolah

yang berstatus sebagai pegawai negeri. Sedangkan populasi terfjangkau
adalah Kepala Sekolah SLTPN se-Kabupaten Serang berjumlah 112
orang sebagai kerangka sampling.
’ Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik  acak sederhana
(stmple randont mmp/mg) dari 112 orang sehmgga terpilih 60 orang sebagai
- sampel. :
4. Instrumen Penelman _ :

Kinerja Kepala Sekolah adalah . intensitas’ pelaksanaan tugasnya
 sebagai Kepala Sekolah yang dapat ditunjukkan dalam sering tidaknya ia
melaksanakan kegiatan  sebagai pendidik, menejer, administrator,
supetvisor, kepemimpinan dan motivator.

" 'Dengan dimensi - petilaku dalam melaksanakan tugas sebagal
pendldlk menejer, administrator, supervisor, pemimpin dan motivator.
- Motivasi kerja Kepala Sekolah adalah dorongan dan usaha di dalam
- diti manusia guna menjalankan tugas sebagai Kepala Sekolah yang
dilaksanakan secara sistematis, berulang-ulang dan ‘progresif untuk
mencapai tujuan. Dengan mengukur tentang dorongan untuk suskses,
’dorongan untuk berprestasi, dorongan untuk bekerja keras, dorongan
menyatu dengan tugas, usaha dalam mencapai tujuan, usaha memperoleh
umpan balik, usaha mencapai keunggulan ker)a dan usaha memngkatkan
~ keterampilan. :

Disiplin kerja adalah kepatuhan dan ketaatan seseorang terhadap
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d. Pengetahuan Kepemimpinan Pendidikan - .. . . ;

. Ditemukan  bahwa' 30% responden mempunyal pengetahuan
kcpemlmpman pendeJkan kurang - baik, - 23,33% mempunyai
pengetahuan kepemlmpman pendidikan . cukup ‘baik. dan  46,67%

responden yang mempunyal pengctahuan kepemlmpman pendidikan
sangat baik.. : .

Hasil Penelitian

- Hubungan antara motivasi kerja. (X;) dengan kmer]a Kepala
~ Sekolah (Y) ditunjukkan oleh persamaan regresi ¥ = 130,674 + 0,388 X,
~ Dengan uji signifikansi koefisien korelasi tersebut disimpulkan bahwa

~ koefisien korelasi antara motivasi kefja (X;) dengan kinerja Kepala
Sekolah (Y) sebesar. 0,367 adalah sangat signifikan. Dengan demikian
terdapat- hubungan positif antara motivasi kerja (X,) dengan ‘kinerja
Kepala Sekolah (Y) atau dengan-kata lain makin tmgg1 motivasi kerja
Kepala .- Sekolah, maka kmer;anya juga makin tinggi. Koefisien
determinasinya adalah £ = (0,367)> = 0,1347 atau 13,47%.. Koefisien
korelasi antara motivasi‘kerja (X,;) dengan kinerja Kepala Sekolah (Y)
sebesar 0,367, dengan koefisien determinasi sebesar 0,1347 atau 13,47%
berarti bahwa 13,47% variasi - kinerja Kepala Sekolah: (Y) dapat
ditentukan oleh motivasi kerja (X).:. .

- Hubungan antara disiplin kerja (X_) dengan kmer]a Kepala Sekolah
(Y) ditunjukkan oleh persamaan regresi Y = 124,434 + 0,267 X, Dengan
uji- signifikansi koefisien korelasi tersebut disimpulkan bahwa koefisien
korelasi antara disiplin kerja (X,) dengan kinerja Kepala Sekolah (Y)
sebesar 0,363 adalah sangat signifikan. Dengan demikian terdapat
hubungan positif antara disiplin kerja (X,) dengan kinerja Kepala Sekolah
(Y): atau dengan kata lain makin tinggi disiplin kerja Kepala Sekolah
maka kmer]anya juga makin tinggi. Koefisien determinasinya adalah r*

~(0,363)* = 0,1318 atau 13,18%. Koefisien korelasi antara d;s;phn_ker]a
" (X,) dengan kinerja Kepala Sekolah (Y) sebesar 0,363, dengan koefisien

determinasi sebesar 0,1318 atau 13,18% berart bahwa 13,18% variasi

kinerja Kepala Sekolah (Y) dapat ditentukan oleh disiplin ketja (X,).

Hubungan antara pengetahuan kepemimpinan pendldlkan (X3)

dengan kinetja Kepala Sekolah (Y) ditunjukkan oleh persamaan regresi Y

- = 73,862 + 3,143 X, Dengan uji signifikansi koefisien korelasi tersebut

disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara pengetahuan kepemimpinan

pendidikan (X,) dengan kinerja Kepala Sekolah (Y) sebesar 0,395 adalah
sangat signifikan.  Dengan demikian terdapat hubungan. positif antara
pengetahuan kepemimpinan  pendidikan  (Xj) dengan kinerja ‘Kepala

Sekolah (Y) atau dengan kata lain makin tinggi pengetahuan

kepemimpinan pendldlkan Kepala Sekolah, maka kinerjanya juga makin
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"+ Ketiga, terdapat hubungan - posmf dan 51gmﬁkan “antara:
pengetahuan kepemimpinan pendidikan dengan kinetja Kepala Sekolah
(tys = 0,395; 13, = 0,339) pada taraf (OL = 0,05). Ini: menun]ukkan'1
~ bahwa jika ada pemngkatan pengetahuan kcpermmpman pendldlkan_;i
- Kepala Sekolah, maka meningkat pula kmer]a Kepala Sekolah. Demikian
~ pula sebahknya apabila. “semakin = rendah tlngkat pengetahuan"
kepermmpman pend1d1kan maka akan semakln rendah pula kmer]a

* Kepala Sekolah.
" Hasil koefisien ‘determinasi (1= 0 1560) menun]ukkan bahwa
15,60% varians kmer]a Kepala Sekolah  ditentukan pengetahuan

S kepermmpman pendldlkan Kepala Sekolah. Dimana hal ini sesuai dengan

“hipotesis - bahwa adanya hubungan posmf antara pengetahuan‘
‘ kepemlrnpman pendidikan dengan kinetja Kepala Sekolah :
. Keempat, terdapat hubungan positif dan 51gruﬁkan antara motivasi -

ketja, d151phn kerja'dan pengetahuan’ kepermmpman pendldlkan secara’ .

bersama-sama dengan kinetja’ Kepala Sekolah (ty12 = 0 594) pada taraf
‘ (OL ='0,05). Ini menunjukkan bahwa jika ada pemngkatan mouva51 ketja,

disiplin ketja dan pengetahuan kepermmpmm pendidikan secara:
bersamaan, maka akan meningkatkan kinerja Kepala Sekolah. Demikian
~ pula sebaliknya, apabila semakin rendah tingkat motivasi ker]a d151phn ’
~ ketja. dan pengetahuan’ kepermmpman pendldlkan maka akan semakm,
L rendah pula kinerja Kepala Sekolah.
- Hasil koefisien' determinasi menun]ukkan 35 28% variafis- kinerja

o ','I<epala ‘Sekolah  ditentukan  oleh motivasi - kerja, d151phn ker]a ‘dan

pengetahuan kepermmpman pendidikan secara bersama-sama, dengan
- demikian 35,28% varians kinerja Kepala Sekolah. Dlmana hal ini sesuai
dengan hlpotesm bahwa adanya hubungan positif antara mouva51 ker]a
disiplin kerja dan pengetahuan kepermmpman pend1d1kan secara
* bersamaan dengan klner]a Kepala Sekolah :
" Sebagai penekanan akhir (Jusuﬁka51) dari hasil penehﬁan ini dan
mengarah pada ' penemuan - lokal penelitian menun]ukkan bahwa
pemngkatan kinerja Kepala Sekolah dapat diupayakan melalui’ mouvas;
’kcr]a disiplin ker]a dan pengetahuan kepemimpinan’ pendidikan
Tentunya hal ini akan menciptakan’ suatu pethatian baru- berkenaan’
dengan kinerja Kepala Sekolah secara aspek struktural dan fungslonalnya' ;
guna menjalankan tugasnya secara profesmnal Penemuan lokal' ini
menjadi daya tarik tersendiri dalam mencan t1t1k terang bagl pemngkatan ‘
',sumberdaya pcndldlkan e -
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